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Mutiara Ke-9
Adab Membaca Al-Qur’an

Berikut ini sekilas adab membaca Al-Qur’an.
Ketahuilah! Bahwa Al-Qur’an adalah firman Allah
&2, oleh karenanya wajib dihormati, diagungkan
dan wajib untuk menyiapkan diri dalam
membacanya dalam kondisi yang terbaik.

Diantara adab membaca Al-Qur’an:

1. Berwudhu

Jika seseorang itu membaca dari mushaf maka
wajib baginya untuk berwudhu terlebih dahulu,
tidak boleh membaca dengan menyentuh mushaf
dalam keadaan tidak berwudhu. Mengingat sabda
Nabi e

PR IRIHIE
“Tidak boleh menyentuh Al-Qur'an kecuali orang yang
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suctY.” (H.R Al-Hakim)!

Jika membacanya dengan hatalan, dianjurkan
untuk dalam keadaan berwudhu dan boleh dalam
keadaan tidak berwudhu.!3! Adapun orang yang

'] Catatan: Kaidah yang benar dan lebih kuat di antara kaidah dalam
ushul fikih bahwasannya /afadz musytarok itu dipahami dengan
semua maknanya selama makna-maknanya itu tidak saling
membatalkan. Maka thahir merpakan /afadz musytarok, satu kata
yang mempunyai banyak makna artinya bisa mukmin, bisa suci dari
hadats kecil dan suci dari hadats besar. Dan jika kita maknai kata
thahir dengan tiga makna tiersebut maka ketiga makna tersebut
tidak saling membatalkan, tidak saling berlawanan, tidak saling
kontradiktif. Oleh karena itu, maka kita maknai dengan semua
maknanya. Sehingga yang benar sebagaimana pendapat jumhur
ulama kalau mau menyentuh mushaf Al-Quran maka tidak boleh
tidak harus dalam keadaan berwudhu. Dan yang dimaksud dengan
mushaf Al-Qur'an adala lembaran-lembaran yang isinya adalah Al-
Qur'an (tidak harus lengkap 30 juz) yang murni Al-Qur'an atau Al-
Qur'annya lebih banyak daripada non Al-Qur'annya, oleh karena itu
maka Al-Qur'an terjemah bukan termasuk mushaf karena non Al-
Qur'annya lebih banyak daripada Al-Qur'annya.

2T Al-Hakim mengatakan sanadnya shahih meskipun Al-Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya, demikian juga dinilai shahih oleh Al-
Zaila'l dalam Nasbur Rayyah, hadits ini juga dinilai shahih oleh Al-
Albani dalam Irwaul Ghalil.

BT Catatan: Dalilnya adalah Nabi 4 menjadi kebiasaan apabila bangun

dari tidur di malam hari beliau membaca 10 ayat terakhir dari surat
Ali‘Imran.
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dalam kondisi hadats besar semacam junub!l!
dan haid maka tidak boleh baginya untuk
membaca Al-Qur’an secara mutlak baik dengan
memegang mushaf ataupun dengan hafalan

sampai dia suct dari hadats besar, karena Nabi i
tidak membaca Al-Qur’an ketika beliau junub!2!.

2. Membaca Taiawudz

[1]Catatan: Perlu diketahui bahwa janabah diambil dari kata-kata janb
(wis) yang artinya jauh, ada beberapa penjelasan para ulama
mengapa /anabah diambil dari kata-kata janbyang artinya jauh:

(1) Karena air mani itu jauh dari tempatnya yaitu keluar menjauh
dari sumbernya dari bagian tubuh yang memproduksinya,

(2) Karena orangnya itu jauh dari amal-amal yang terlarang karena
junub, dia jauh dari shalat karena junubnya,

(3) Karena orang yang junub itu jauh dari manusia, karena orang
yang junub normalnya itu risi duduk-duduk dengan kawannya
dalam keadaan junub, maka dia menjauhkan diri dari manusia
semasa dia dalam keadaan junub.

[2lCatatan: Yang benar dan lebih kuat bahwa wanita haid itu boleh
membaca dengan hafalan atau tanpa memegang mushaf atau
dengan Al-Quran terjemah. Adapun pendapat Syaikh Shalih Fauzan
di sini wanita haid tidak boleh membaca Al-Qur'an meskipun
dengan hafalan. Alasan ulama yang menyamakan wanita haid
dengan orang yang junub alasannya dengan giyas maka ini giyas
maal farig (menyamakan dua hal yang berbeda) karena orang yang
junub maka thaharah itu di tangannya kapan saja dia mau tinggal
dia mandi, namun tidak demikian kondisi wanita haid.
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Diantara adab membaca al-qur'an adalah
ta’awndy memohon perlindungan kepada Allah
dari setan yang terkutuk di awal membaca,

mengingat firman Allah 7z ’ala:
U=V IR (TP P SN R 1 [RCA R e
§D ez

“Iika engan membaca alquran maka  mintalah
perlindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk’”.
(QS. An-Nahl: 98).

\
30 €\

Hal tersebut karena setan mendatangi orang
yang membaca al-qur’an untuk mengkacaukan
bacaannya dan menggangounya serta mem-
belokkannya dari tadabur, maka ketika seseorang
itu memohon perlindungan dari setan yang
terkutuk maka Allah akan melindungkannya dan
akan memalingkan setan darinya, sehingga dia
mendapatkan faidah dari Al-Qur’an yang dia
baca, jika dia tidak ber-fz’awndy maka setan akan
mengeangounya dan menyibukkannya dari
bacaannya.  Inilah = manfaat  memohon

perlindungan kepada Allah dari setan di awal
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membaca yaitu untuk mengusir gangguan

setan!1l.

3. Membaca basmalah (s cen o) jika seseorang
itu memulai dari awal surat, karena basmalah itu

diturunkan di tiap awal surat kecuali surat At-
Taubah.!2!

[1]Catatan: Dan karena alasannya untuk mengusir gangguan setan
maka sebagian ulama semacam Atha’ bin Yasar seorang ulama
tabiin mengatakan bahwa taawudz untuk membaca al-quran
hukumnya wajib. Namun yang benar menurut pendapat jumhur
ulama yang mengatakan bahwa taawudz di awal membaca al-
quran hukumnya mustahab (ditekankan, dianjurkan dan tidak
wajib), karena kita jumpai ketika awal turunnya surat Al-Kautsar Nabi
e membacakannya di depan para sahabat, dan beliau &£ mulai
membacanya tanpa taawudz, maka itu dalil yang membelokkan
perintah 7asta’dz di sini dari kesimpulan hukum wajib menjadi
mustahab. Maka yang benar taawudz hukumnya adalah mustahab

dan tidak wajib, baik di dalam shalat, demikian juga di luar shalat.
[2IMembaca Al-Quran itu ada 2 macam:

(1) Membaca Al-Quran untuk membaca : dianjurkan untuk
membuka dengan ta'awudz (baik di awal surat ataupun tidak)
dan basmalah (jika di awal surat)

(2) Membaca Al-Quran untuk istidlal (berdalil), semisal dalam
kultum kemudian mengutip ayat : tidak perlu membaca
ta'awudz dan basmallah

Al-Hafizh as-Suyuthi as-Syafii 4= menyampaikan dalam risalahnya
yang berjudul “AfQodzadzah fi Tahgigi Mahalli Istiadzah” bahwa
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4. Membaca Al-Quran dengan tartil.

Tartil yaitu pelan, tidak tergesa-gesa, tolak
ukur pelannya adalah memberikan kepada setiap
huruf apa yang menjadi haknya dari tajwid sesuai
kemampuan pembaca. Terdapat sebuah afsar
tentang larangan membaca Al-Quran dengan
tergesa-gesa  (ngebut)!', dan  sebagaimana

menebar dag/, yakni kurma yang jelek.

5. Berupaya memperbagus suara di saat
membaca Al-Qur’an.

Memperbagus bacaan dan suara saat
membaca Al-Quran menyebabkan orang suka
mendengarkannya, dan yang mendapat ke-

nikmatan tidak hanya yang mendengar,

= “Diantara kesalahan seseorang saat mengutip ayat adalah
mengawali dengan taawudz  sehingga menimbulkan kesan
taawudzadalah firman Allah, padahal ulama sepakat bahwa kalimat
taawudztersebut bukan termasuk dari Al-Quran.”

ISeorang laki-laki mendatangi Ibnu Mas'ud s kemudian
mengatakan, "Aku membaca surat-surat mufashal/(Qaf/Hujurat-An-
Nas) tadi malam dalam satu rakaat” Maka Ibnu Mas'ud
berkomentar, "Ini ngebut sebagaimana ngebutnya orang membaca
Syair...” (Diriwayatkan oleh Imam Bukhari (No 775) dan Muslim (No
822)
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melainkan juga pembacanya. Namun yang perlu
diperhatikan adalah dalam memperbagus bacaan
ini tidak sampai merusak tajwid.

. Memperhatikan kondisi sekelilingnya.

Jika ada orang yang tidur di dekatnya, atau
sedang membaca Al-Qur’an, sholat ataupun yang
lainnya, jangan sampai seseorang yag sedang
membaca Al-Qur'an menggangou orang di
sekitarnya tersebut. Maka dari sini kita pahami
bahwa membaca Al-Quran lewat speaker masjid
yang menggangou kenyaman-an masyarakat
merupakan tindakan yang menyelisihi syari’at
dan berdosa serta tidak mendapatkan pahala

karena menimbulkan gangguan.

Saat seseorang melakukan sholat malam dan
tidak ada orang d1 sekitarnya, maka boleh baginya
untuk mengeraskan suara sewajarnya. Namun
apabila ada orang di sekitarnya yang terganggu,
maka seharusnya dia melirihkan-nya. Dalilnya
adalah bahwa Nabi iz pernah keluar kepada
sahabat-sahabatnya yang sedang sholat malam
dalam keadaan mereka mengeraskan bacaan Al-
Quriannya. Kemudian beliau i menegurnya,

"Setiap kalian sedang berbisik dan berdialog dengan
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Rabbnya, maka janganlah kalian saling mengganggu

satu dengan yang lainnya".

11Dari Bayadh, bahwasanya Rasulullah & keluar menemui manusia
yang sedang sholat dan suara mereka keras saat membaca Al-
Quran dalam sholat malam. Lantas beliau £ memberikan teguran,
"Sesungguhnya orang yang sholat itu sedang berbisik kepada
Rabbnya #=%, maka henaakiah dia perhatikan materi dialog yang
mereka bacakan. Janganiah sebagian kalian mengeraskan bacaan
yang menggangeu yang lain, meskipun itu dengan Al-Quran.”
(Diriwayatkan oleh Imam Ahmad 4/344)

Dan dari Abu Sa'id Al Khudri, beliau berkata: Rasulullah £z I'tikaf di
masjid, kemudian beliau mendengar orang-orang membaca Al-
Quran dengan keras, sedangkan beliau #¢ sedang berada di
tendanya (ruang pribadi untuk itikaf), kemudain Rasulullah &
menyibak tirai lantas bersabda, "Ingatlah bahwa semua kalian itu
seaang berbisik dengan Rabbnya, maka janganiah yang satu
menyakiti yang lain. Janganiah kalian berlomba keras-kerasan suara
(untuk menyakiti yang lain) dengan Al-Quran.”Atau beliau bersabda,
ai dalam sholat”.

Diriwayatkan olenh Imam Ahmad 3/94, Abu Dawud (Nomor 1332),
Ibnu Khuzaimah (nomor 1162), al Hakim (1/310-311) dan Baihaq
dalam Sunan al Kubro 3/11. Dan Hakim mengatakan: ini adalah
hadits shahih menurut kriteria Bukhari dan Muslim dan disetujui
oleh Adz-Dzahabi.

Ibnu Abdil Barr di dalam kitab At-Tamhiid 23/309 mengatakan:
“Hadits Bayadh dan hadits Abu Sa'id keduanya valid dan shahih,
wallahu a’lam.”

Catatan: Sebuah pelajaran penting bahwa Islam mengajarkan
kepada kita untuk peduli dan perhatian dengan lingkungan sekitar,
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7. Menjauhi Al Iahn (salah baca yang merusak
bacaan) dan membaca ayat sesuai dengan

harakatnya.

Adab ini hukumnya wajib. Di antara
kesalahan yang merusak bacaan yakni memanshub-
kan yang seharusnya marfu’, merafa-kan yang
seharusnya manshub, men-jarr yang seharusnya
marfu’ atau yang semisalnya. Apabila seseorang
sudah memahami nahwu dengan baik maka dia
tidak  membutuhkan  harakat pada ayat
dikarenakan dia bisa membacanya sesuai dengan

kaidah nahwu.! Adapun orang yang tidak

12

= sekalipun tindakan yang dianggap hal yang baik, namun orang lain
di sekitar kita mempunyai hak kenyamanan.

'] Catatan: Ilmu itu bisa dibagi menjadi 2:

(1) lmu  yang tergolong bab riwayat (semacam riwayat
tentang bacaan Al-Quran, nama-nama perawi): meng-
haruskan talaggi dengan guru. Maka Dbarangsiapa
gurunya adalah buku maka salahnya akan lebih banyak
dari benarnya.

(2) lmu yang tergolong bab pemahaman: tanpa gurupun
seorang bisa mendapatkannya, walaupun guru
mempunyai faidah dalam memahami.

Dengan demikian, pernyataan penulis bahwa seseorang
yang sudah memahami nahwu maka bisa membaca Al-
Quran tanpa memerlukan harakat adalah pernyataan yang
kurang tepat karena membaca Al-Quran merupakan ilmu
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memiliki kemampuan bahasa Arab yang baik,
hendaknya dia membaca ayat dengan
memperhatikan harakat di dalam mushaf.

8. Mentadaburi (merenungi) Al-Qur’an, ter-
pengaruh dengan makna/pesannya, mengambil
pelajaran  dengan  nasthat  darinya, dan

memikirkannya.

Adab ini merupakan di antara adab paling
besar dalam membaca Al-Quran. Adapun yang
dimaksud dengan khatam Al-Quran bukanlah
semata-mata melewati seluruh ayat dan surat
dengan cepat tanpa mendapatkan faidah dan
tanpa terpengaruh dengan Al-Quran.

Kewajiban pembaca  Al-Quran adalah
memahami sesuai dengan kemampuannya. Jika
seseorang berniat batk maka Allah akan
membukakakan baginya pintu untuk mengambil
manfaat dart Al-Quran. Allah 7z’a/a berfirman:

= yang termasuk bab riwayat. Hal ini disebabkan karena ada
dalam bacaan Al-Quran yang tidak bisa diselesaikan dengan
kaidah  nahwu. Maka harus dipasangkan dengan ilmu
giro'ah yang mengharuskan taiaqqi.
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ADET 8 Je ol ST & 335 Yol

‘Maka tidakkah mereka merenungkan Al-Quran,
ataukah  hati  mereka  sudah  terkunci?”  (Q.S
Muhammad :24)

Al-Quran berist hal-hal yang jelas yang bisa
dipahami oleh orang awam maupun orang
terpelajar. Orang awam maupun terpelajar bisa
memahami is1 Al-Quran seperti wajibnya sholat,
zakat, puasa, haji, dan seterusnya. Al-Quran
berbahasa Arab, maka orang yang memahami
bahasa Arab akan bisa memahami isi Al-Quran,
sesuai dengan pemahaman dan kemampuannya.
Adapun masalah-masalah yang rumit merupak-
an hak khusus bagi orang-orang yang berilmu.
Akan tetapi, kesimpulannya semua orang bisa
mengambil faidah dari Al-Quran sesuai dengan

kemampuannya masing-masing.!!

'] Catatan: Ibnu Abbas menijelaskan bahwa pesan-pesan Al-Quran ada

4 macam:

(1) Berbagai pesan yang bisa ditangkap dengan jelas oleh
semua orang yang membaca asalkan dia mengetahui
bahasa Arab dan nahwu. Contoh: wajibnya sholat,
haramnya zina.
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(2) Pesan vyang hanya bisa ditangkap oleh orang vyang
menguasai  bahasa Arab secara mendalam. Contoh:
pesan yang hanya bisa ditangkap dengan ilmu balaghah

(3) Pesan yang hanya bisa ditangkap oleh ulama’ Contoh:
hal-hal  yang perlu /stinbat (penarikan  kesimpulan
hukum) yang dalam.

(4) Pesan-pesan vyang tidak ada yang tahu kecuali Allah
Contoh: makna dari “"Nun’, “Shad”.
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Para pembaca sekalian yang dirahmati
Allah,

Bagi Anda yang tertaritk menjadi
bagian dari kami dalam proyek-proyek
kebatkan  berikutnya, ataupun yang
memiliki karya tulis maupun transkrip
kajian Ustadz Aris Munandar, S.S; M.P.1,
kami membuka pintu selebar-lebarnya.

Kirimkan karya Anda atau hubungi kami:

Email: ustadzarispublishing@gmail.com
Telp/WA: 0878 0382 7752

Penerbit,
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